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ABSTRAK

Hutan mangrove merupakan salah satu bentuk ekosistem hutan yang unik dan khas juga merupakan
potensi sumber daya alam yang sangat potensial. Kondisi hutan mangrove pada umumnya memiliki
tekanan berat sebagai akibat dari tekanan krisis ekonomi yang berkepanjangan. Selain dirambah dan
dialihfungsikan, kawasan mangrove di beberapa daerah, termasuk di Pantai Utara Kabupaten Subang
kini marak terjadi. Upaya rehabilitasi bertujuan bukan saja untuk mengembalikan nilai estetika
namun yang paling utama adalah untuk mengembalikan fungsi ekologis kawasan hutan mangrove.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kerusakan mangrove, mengetahui faktorkerusakan
mangrove dan membuat strategi upaya rehabilitasi ekosistem mangrove di Pantai Utara Kabupaten
Subang dengan menggunakan analisis SWOT. Metode yang digunakan adalah metode garis berpetak
(jalur berpetak) dengan satu buah jalur untuk tiap desa penelitian dengan ukuran 10 m x 60 m dengan
arah tegak lurus tepi laut. Untuk mengetahui faktor penyebab kerusakan mangrove dilakukan dengan
metode purposive samplingmelalui wawancara.Hasil penelitian menunjukkan berdasarkan kriteria
baku kerusakan mangrove Kepmen LH. No. 201 Tahun 2004, kondisi hutan mangrove di Pantai
Utara Kabupaten Subang termasuk dalam kriteria rusak (sedang dan jarang). Faktor kerusakan
disebabkan oleh alam dan manusia. Prioritas utama dalam memperbaiki kerusakan dan upaya
rehabilitasi mangrove di Pantai Utara Kabupaten Subang adalah menjalin kerjasama yang sinergis
antara pelaksanaan program pemerintah dengan keinginan masyarakat lokal melalui revitalisasi
kawasan pesisir akibat abrasi dengan cara penanaman kembali pohon mangrove. Pola rehabilitasi
yang digunakan untuk mangrove dalam kriteria rusak (sedang)menggunakan pola empang parit dan
mangrove dalam kriteria rusak berat (jarang) menggunakan pola green belt.

Kata kunci : Kerusakan, mangrove, jalur berpetak, analisis SWOT, pola rehabilitasi

ABSTRACT

Mangrove forest is one form of forest ecosystems are unique and distinctive is also the
potential of natural resources with huge potential. The condition of mangrove forests in general have
severe pressure as a result of the prolonged economic crisis pressures. Rehabilitation efforts are
aimed not only to restore the aesthetic value but the main things is to restore the ecological functions
of mangroves forests. This researchaims to determine theextent of damage tomangroves,knowingthe
factors destruction and make strategic efforts to rehabilitation the mangrove ecosystem using SWO
Tanalysis.The method usedis theplot linemethod with one line for each of the study areas with a size
of 10 mx 60 m with the direction perpendicular tothe waterfront. To determine the factors causing
damage to mangrove done by purposive sampling through interviews. The result showed damage
included in the damage criteria (medium and rare). Damage factorscausedby the humanand nature.
Based on the SWOT analysis, that main priority in repairing in damage and mangrove rehabilitation
efforts in the North BeachSubang Regency is synergistic cooperation between the implementation of
government programs with thelocal communities wishes through the revitalization of coastal areas
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due the abrasion with replanting mangrove trees. Rehabilitation for mangrove in damaged criteria

(medium) in rehabilitation with wusing of

trenche sponds patternand in mangroves

damaged criteria (rarely) in rehabilitation with using of greenbelt pattern.

Keywords : Damage, mangrove, plot line, SWOT analysis, patterns of rehabilitations.

I. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Hutan mangrove merupakan salah satu
bentuk ekosistem hutan yang unik dan khas,
terdapat di daerah pasang surut di wilayah
pesisir, pantai, dan atau pulau-pulau kecil, dan
merupakan potensi sumber daya alam yang
sangat potensial. Hutan mangrove memiliki
nilai ekonomis dan ekologis yang tinggi, tetapi
sangat rentan terhadap kerusakan apabila
kurang bijaksana dalam mempertahankan,
melestarikan  dan  pengelolaannya.Kondisi
hutan mangrove pada umumnya memiliki
tekanan berat, sebagai akibat dari tekanan
krisis ekonomi yang berkepanjangan. Selain
dirambah dan dialihfungsikan, kawasan
mangrove di beberapa daerah, termasuk di
pesisir utara Kabupaten Subang, kini marak
terjadi.Kegiatan rehabilitasi dilakukan untuk
memulihkan kondisi ekosistem mangrove
yang telah rusak agar ekosistem mangrove
dapat menjalankan kembali fungsinya dengan
baik. Upaya rehabilitasi harus melibatkan
seluruh lapisan masyarakat yang berhubungan

dengan kawasan mangrove.

1.2. Identifikasi Masalah
Sejauh mana tingkat kerusakan dan

upaya rehabilitasi ekosistem mangrove di

Pantai Utara Kabupaten Subang.

1.3. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengetahui tingkat kerusakan mangrove
di kawasan pesisir Pantai Utara
Kabupaten Subang.

2. Mengetahui  faktor-faktor  kerusakan
mangrove di Pantai Utara Kabupaten
Subang.

3. Membuat strategi upaya rehabilitasi
ekosistem mangrove di Pantai Utara
Kabupaten Subang dengan menggunakan

analisis SWOT.

1.4. Kegunaan Penelitian
Hasil akhir yang diharapkan dari

penelitian ini diharapkan dapat memberikan

manfaat yaitu :

1. Bagi pemerintah atau stakeholders yang
terkait juga bagi masyarakat pada
umumnya dapat memberikan informasi
mengenai tingkat kerusakan mangrove di
Kabupaten Subang.

2. Bagi peneliti khususnya dapat

merencanakan kegiatan rehabilitasi untuk

ekosistem mangrove.

1.5. Kerangka Pemikiran
Tumbuhan mangrove tumbuh di atas

dataran lumpur yang digenangi air laut atau air
payau sewaktu air pasang atau digenangi air

sepanjang hari. Secara ckologis, hutan



mangrove dapat menjamin terpeliharanya
lingkungan fisik, seperti penahan ombak,
angin dan intrusi air laut, serta merupakan
tempat perkembangbiakan berbagai jenis
kehidupan laut seperti ikan, udang, kepiting,
dan hewan jenis lainnya. Di samping itu, hutan
mangrove juga merupakan habitat kehidupan
satwa liar seperti monyet, ular, berang-berang,
biawak, dan burung. Adapun arti penting
hutan mangrove dari aspek sosial ekonomi
dapat dibuktikan dengan kegiatan masyarakat
memanfaatkan hutan mangrove untuk mencari
kayu dan juga tempat wisata alam.

Fungsi mangrove yang terpenting bagi
daerah pesisir adalah menjadi penyambung
darat dan laut, seperti peredam gejala-gejala
alam yang ditimbulkan oleh perairan, seperti
abrasi, gelombang, badai, dan juga menjadi
penyangga bagi kehidupan biota lainnya yang
merupakan sumber masyarakat sekitarnya.
Namun saat ini sebagian besar kawasan
mangrove berada dalam kondisi rusak, bahkan
dibeberapa daerah sangat memprihatinkan.
Tercatat laju degradasinya mencapai 160 —

200 ribu ha per tahun (Saparinto, 2007).

I1. Metode Penelitian
1.1. Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini  dilaksanakan pada

tanggal 25 April 2011 — 5 Juni 2011 di pesisir
utara Kabupaten Subang, Jawa Barat di
Kecamatan Blanakan, Sukasari, Legon Kulon
dan Pusakanagara. Pelaksanaan penelitian
terdiri dari tiga tahap, yaitu penelitian

pendahuluan, pengambilan data primer dan

sekunder serta analisis data. Penelitian
pendahuluan dilaksanakan pada bulan Maret
2011 untuk mengetahui kondisi awal daerah
penelitian dan mempersiapkan perlengkapan
untuk pengambilan data. Pengumpulan data
sekunder dilaksanakan pada bulan Februari
2011.

1.2. Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan adalah data

primer. Data primer diambil langsung dari
lapangan, berupa jenis vegetasi mangrove, suhu
air, salinitas dan tipe substrat. Adapun untuk
mengetahui  faktor penyebab  kerusakan
mangrove di pesisir utara Kabupaten Subang

dilakukan  dengan  metode  purposive

samplingmelalui wawancara dengan

masyarakat sekitar dengan jumlah 30

responden.

1.3. Analisis Data
a. Kerapatan Jenis (K)
K = _Jumlah individu suatu jenis
Luas petak contoh
KR = Kerapatan suatu jenis x 100%
Kerapatan seluruh jenis
b. Frekuensi (F)
F =Z% anak petak ditemukan suatu jenis
¥ seluruh anak petak
FR = Frekuensi suatu jenisx 100%
Frekuensi seluruh jenis
¢. Dominansi (D)
D =Luas bidang dasar suatu jenis
Luas petak contoh
DR= Dominansi suatu jenis x 100%
Dominansi seluruh jenis
d. Indeks Nilai Penting (INP)
INP =KR + FR + DR
e. Indeks Keanekaraman
H= XPi log Pi, dimana Pi =ni/ N
ni= Jumlah individu suatu jenis
N= Jumlah total individu
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Tabel 1. Kriteria Baku Kerusakan Mangrove

Kriteria Penutupan (%) Kerapatan (pohon/ha)
Baik Sangat padat >170 = 1500
Rusak Sedang >50 - <70 = 1000 - 1500
Jarang 1000

Sumber: Kepmen. LH. No. 201, Tahun 2004.

a. Analisis SWOT
Analisis SWOT adalah identifikasi

berbagai faktor secara sistematis untuk
merumuskan  strategi.  Analisa SWOT
didasarkan  pada logika yang dapat
memaksimalkan kekuatan (S) dan peluang
(O), namun secara bersamaan dapat
meminimalkan kelemahan (W) dan ancaman
(T). Analisa SWOT membandingkan antara
faktor eksternal peluang (Opportunities) dan
ancaman (Threats) dengan faktor internal
kekuatan  (Strengths) dan  kelemahan
(Weaknesses). Dari analisis SWOT ini akan
dihasilkan matriks SWOT.

Kerangka kerja dengan menggunakan
pendekatan analisa SWOT adalah sebagai
berikut :

1. Analisis dan pembuatan matriks IFE
(Internal Factor Evaluation).

2. Analisis dan pembuatan matriks EFE
(Eksternal Factor Evaluation).

3. Pembuatan matriks SWOT.

4. Pembuatan tabel ranking alternatif

strategi.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
Di tingkat semai kerapatan pohon

tertinggi ada di Desa Patimban (Kecamatan

Pusakanagara) yaitu 2500 semai/ ha, lalu
berturut-turut di Desa Langensari (Kecamatan
Blanakan) 853 semai/ ha, Desa Anggasari
(Kecamatan Sukasari) 834 semai/ ha, dan
Desa Mayangan (Kecamatan Legonkulon) 46
semai/ ha. Untuk tingkat pancang kerapatan
pohon tertinggi ada di Desa Anggasari
(Kecamatan Sukasari) yaitu 383 pohon/ ha,
lalu  berturut-turut di Desa Langensari
(Kecamatan Blanakan) 208 pohon/ ha, Desa
Mayangan (Kecamatan Legonkulon) 17
pohon/ ha, dan tidak ditemukan tingkat
pancang di Desa Patimban (Kecamatan
Pusakanagara).  Untuk  tingkat  pohon,
kerapatan pohon tertinggi ada di Desa
Anggasari (Kecamatan Sukasari) yaitu 1217
pohon/ ha, lalu Desa Langensari (Kecamatan
Blanakan) 1062 pohon/ ha, Desa Mayangan
(Kecamatan Legonkulon) memiliki 33 pohon/
ha dan tidak ditemukan tingkat pohon di Desa
Patimban.

Dari hasil penelitian yang telah
dilakukandari empat desa yang dikaji, didapat
bahwa mangrove di Desa Patimban (Kec.
Pusakanagara) termasuk dalam kriteria Rusak
(jarang) dengan nilai kerapatan mangrove

(pohon/ ha) < 1000, Desa Langensari (Kec.



Blanakan), dan Desa Anggasari (Kec.
Sukasari) termasuk dalam kriteria Rusak
(sedang) dengan nilai kerapatan mangrove
(pohon/ ha) >1000 - <1500, sedangkan di
Desa Mayangan (Kec. Legonkulon) termasuk
dalam kriteria Rusak (jarang) dengan nilai
kerapatan mangrove (pohon/ ha) < 1000.
Berdasarkan data, Desa Patimban Kecamatan
Legonkulon memiliki persentase mangrove
0% karena mangrove di Desa Patimban masih
dalam fase semai dan belum tumbuh menjadi
pohon.

3.1. Data Sosial Ekonomi

Data sosial ekonomi ini penting untuk
dianalisis karena ~menurut Departemen
Kehutanan (2001) faktor manusiamerupakan
faktor =~ dominan  penyebab  kerusakan
hutanmangrove dalam hal pemanfaatan lahan
yang berlebihan.

Data sosial ekonomi dianalisis dengan metode
matematis:
TNS = (mp x 40) + (llu x 30) + (pkb x 20) +

(phm x 10)

Dimana :

TNS = Total Nilai Skoring

mp = Mata Pencaharian

llu = Lokasi Lahan Usaha

pkb = Pemanfaatan Kayu Bakar
phm = Persepsi terhadap Hutan
Mangrove

Klasifikasi tingkat faktor penyebab
kerusakan mangrove oleh masyarakat, yaitu:
1. Nilai 100-160  : Faktor sosial ekonomi
kurang berpengaruh terhadap kerusakan.
2. Nilai 161-200  : Faktor sosial ekonomi

berpengaruh terhadap kerusakan.

3. Nilai 201-300  : Faktor sosial ekonomi
sangat berpengaruh terhadap kerusakan.
Berdasarkan kuesioner yang diberikan
terhadap 30 responden dapat disimpulkan
bahwa di Desa Anggasari, faktor sosial
ekonomi berpengaruh terhadap kerusakan di
Pantai Utara Kab. Subang. Desa Mayangan,

Desa Langensari, dan Desa Patimban faktor

sosial ekonomi kurang berpengaruh.

3.2. Faktor Alam
Abrasi dan Sedimentasi
Perairan pantai Subang memiliki

kedalaman yang relatif dangkal (kurang dari
20 m) dengan gradien kedalaman yang relatif
landai, dimana untuk kedalaman kurang dari 5
m di sekitar Blanakan gradiennya sekitar
0.0027 dan 0.0054 di sekitar Pusakanegara; di
perairan antara 5 m — 10 m gradien kedalaman
berkisar antara 0.0006 (di sekitar Blanakan)
sampai 0.0027 (di sekitar Pusakanagara), hal
ini berarti bahwa di bagian barat pantai
Subang (seperti Kecamatan Blanakan) lebih
landai dibandingkan dengan di bagian timur
pantai Subang (seperti Kecamatan
Pusakanegara) (BPLHD Prov. Jawa Barat,
2007), oleh karena itu wilayah pantai
Blanakan Subang yang berbentuk seperti teluk
memungkinkan terjadinya proses pengendapan
sedimen dari sungai dan dari angkutan
sedimen pantai menjadi lebih besar, sehingga
di wilayah ini laju pendangkalan perairan
sangat besar yang menyebabkan terjadinya

abrasi diwilayah Pusakanagara dan
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Legonkulon, namun terjadi akresi di wilayah

Sukasari dan Blanakan.

3.3. Matriks SWOT

Dari alternatif strategi yang dihasilkan,
maka yang mendapatkan prioritas utama untuk
dipilih sebagai rencana strategis utama dalam
memperbaiki kerusakan dan upaya rehabilitasi
mangrove di Pantai Utara Kabupaten Subang
adalahmenjalin kerjasama yang sinergis antara
pelaksanaan program pemerintah dengan
keinginan =~ masyarakat  lokal = melalui
revitalisasi kawasan pesisir akibat abrasi
dengan cara penanaman kembali pohon
mangrove. Alternatif strategi ini merupakan
strategi  Strength-Threats  (ST)  dimana
kekuatan dimaksimalkan untuk mengatasi
ancaman. Strategi ini dapat dilakukan dengan
cara :

1. Melakukan perbaikan kawasan pesisir
terutama dilakukan di Desa Mayangan
(Kec. Legonkulon) yang teridentifikasi
rusak berat karena abrasi. Sebelum
dilakukan penanaman harus diperhatikan
mangrove jenis apa yang cocok dengan
karakteristik Desa Mayangan. Menurut
BPLHD Prov. Jawa Barat (2007) pada
tahun 2006, Dinas Kelautan dan
Perikanan Kab. Subang telah
melaksanakan pemeliharaan sempadan
dengan penanaman 7200 pohon api-api di
Desa Mayangan dengan menggunakan
pola green belt, namun mangrove yang

baru ditanam sudah rusak lagi terkena

ombak. Keterlibatan masyarakat dalam
perencanaan pun perlu diperhatikan,
karena keterlibatan masyarakat akan
menciptakan hasil yang lebih baik,
sehingga rasa tanggung jawab bersama
akan terbina yang nantinya menghasilkan
kerja yang terbaik. Berdasarkan kuesioner
kepada 8 responden di Desa Mayangan, 7
orang tidak pernah mengikuti kegiatan
rehabilitasi di Desa Mayangan, 6 orang
tidak mengetahui pengetahuan tentang
kegiatan rehabilitasi, dan 8 orang tidak
mengetahui model rehabilitasi apa yang
cocok untuk diterapkan didesa mereka.
Keterlibatan masyarakat dalam
perencanaan dapat dijadikan suatu bagian
dari proses program, sehingga pelaporan
pelaksanaan program akan menjadi suatu
laporan yang sangat dan program yang
dilaksanakan dapat dipercaya oleh
berbagai pihak (Bahagia, 2008).
2. Membangun  breakwater  (pemecah
ombak) yang berfungsi untuk meredam
gelombang, sehingga memberikan
kesempatan kepada tanaman bakau untuk
tumbuh dan berkembang. Sebelum
membangun breakwater perlu diketahui

terlebih dahulu tipe ombaknya.

Karakteristik keberhasilan pelibatan
masyarakat menurut Departemen Kelautan

dan Perikanan (2008) adalah:



1. Pemerintah mendukung dan memfasilitasi
secara  aktif pelibatan  masyarakat
setempat dalam pengelolaan.

2. Para pihak memberikan perhatian, saling
percaya dan partisipasi secara penuh
dengan peran yang jelas.

3. Terselenggaranya komunikasi dua arah
antara pemerintah dan masyarakat (baik
dalam  hal sumberdaya, informasi,
kemampuan, keputusan).

4. Akar permasalahan dimengerti dan
disetujui untuk ditindaklanjuti.

5. Para pihak (masyarakat) memiliki

kemampuan yang cukup.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN
4.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan

dapat disimpulkan bahwa :

1. Vegetasi mangrove di Pantai Utara
Kabupaten Subang kondisinya rusak
dengan jenis yang mendominansi yaitu
Avicennia sp.

2. Faktor penyebab kerusakan mangrove
adalah manusia dan alam. Faktor
manusiamerupakan  faktor ~ dominan

penyebab  kerusakan  hutanmangrove
dalam hal pemanfaatan lahan yang
berlebihan dan faktor alam disebabkan
oleh abrasi dan hama tanaman.

3. Rehabilitasi untuk mangrove yang masuk
dalam kategori rusak berat yaitu dengan
menggunakan green belt. Sedangkan

mangrove dalam kategori rusak sedang

direhabilitasi dengan pola empang parit.

Tambak sistem empang parit pada
dasarnya merupakan tambak  yang
pelatarannya berada diantara parit, hanya
saja pelataran tersebut ditanami oleh
mangrove dan pengairannya diatur hanya
dengan satu buah pintu air.

4.2. Saran
1. Diperlukan penelitian mengenai kondisi

mangrove didalam dan diluar kawasan
lindung.

2. Diperlukan penguatan kelembagaan hutan
mangrove dan penegakan hukum.

3. Melihat potensi wisata yang cukup tinggi
di Pantai Utara Kabupaten Subang,
diperlukan penelitian lebih lanjut apakah

wisata  dapat  dijadikan  alternatif
rehabilitasi.
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